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ABSTRAK 
 
Saat ini bisnis kuliner sangat banyak digemari kalangan pengusaha, kopi merupakan salah satu 
bentuk bisnis kuliner yang sedang naik daun. Dengan harga bersaing dan kualitas kopi yang 
disajikan membuat para pelanggan berbondong bondong menghabiskan waktu nya untuk bersantai 
di warung kopi. Harga pokok produksi merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan 
harga jual. Dengan harga jual yang pas maka akan sangat mempengaruhi kelangsungan bisnis 
ini.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung biaya produksi. Biaya produksi memiliki 
pengaruh besar pada perhitungan laba rugi dan penetapan harga produk. Melalui pendekatan 
penetapan biaya penuh, penelitian ini menganalisis biaya produksi minuman dan makanan. hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kopi cadbury memiliki biaya produksi lebih tinggi daripada 
harga jual. dengan biaya produksi Rp10.100 sedangkan harga jual Rp10.000 
 
Kata kunci: Full Costing, Harga Jual , Harga Pokok Produksi. 
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ABSTRACT 
 
Currently, the culinary business is very popular among entrepreneurs, coffee is a form of culinary 
business that is on the rise. With competitive prices and the quality of coffee served makes 
customers flock to spend time to relax in a coffee shop. The cost of production is an important 
factor in determining the selling price. With the right selling price, it will greatly affect the 
continuity of this business. The purpose of this study is to calculate the cost of production. The cost 
of production has a huge influence on the calculation of profit and loss and product pricing. 
Through a full costing approach, this study analyzes the cost production of drinks and food. The 
results of this study indicate that cadbury coffee has a higher production cost than the selling 
price. With a production cost of Rp10,100 while a selling price of Rp10,000 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Usaha kedai kopi menjadi usaha yang menjanjikan saat ini. Bentuknya 
sangat beragam, dari kedai kopi yang terkesan eksklusif  hingga kedai kopi yang 
standar. Kedai – kedai tersebut memiliki spesifikasi dalam menjual produknya. 
Saat ini, usaha kedai kopi muncul menjadi usaha yang memiliki konsep tempat, 
konsep jualan (marketing), konsep kemasan, konsep menu, dan konsep pelayanan 
yang menarik. Suasana di setiap kedai kopi yang memiliki ciri khas berbeda - 
beda menjadi salah satu daya tarik bagi para konsumen. Kenikmatan khas kopi 
memberikan sensasi tersendiri saat kita menyeruputnya. Tidak heran jika banyak 
orang yang secara rutin menyediakan waktu untuk menikmatinya. Bahkan, jika 
dulu kopi identik dengan orang tua, sekarang kopi telah menjadi bagian gaya 
hidup anak muda untuk menghabiskan waktunya bersantai dan berkumpul 
bersama teman-teman. Saat ini tidak sulit bagi kita untuk mencari kedai kopi di 
Kota Pekanbaru 
Candu Kopi merupakan salah satu usaha kedai kopi yang berada di antara 
2 universitas ternama di Riau . dengan membaca potensi pasar akan gaya hidup 
anak muda saat ini, usaha seperti ini sangat mungkin berkembang dengan pesat. 
Sejak pertama didirikan usaha kedai kopi ini tidak pernah melakukan 
perhitungan biaya produksi. ini merupakan suatu kesalahan yang sangat fatal 
dalam membuat sebuah usaha. Dalam penetuan harga harga produk di Candu 
Kopi saat ini hanya menggunakan insting saja atau perkiraan. 
  Harga pokok produksi merupakan salah satu bagian penting yang 
diperlukan manajemen perusahaan untuk mengetahui biaya produksi dan untuk 
menentukan harga jual suatu produk. Dengan perhitungan harga pokok produksi 
maka kita akan memperoleh jumlah biaya produksi perunit. Sehingga dengan 
perhitungan harga pokok produksi dapat menjadi pertimbangan bagi pemilik 
usaha untu menentukan harga jual 
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Berdasarakan observasi awal diperoleh beberapa data sebagai berikut: 
Tabel  1.1 Daftar Menu 
 
(Sumber : Pengumpulan Data 2019) 
Tabel  1.2 Pengeluaran Tetap 1 Bulan 
Pengeluaran Tetap 1 Bulan 
No Jenis Jumlah 
1 Sewa toko Rp 1.000.000 
2 Biaya Listrik Rp 1.000.000 
3 Gaji karyawan Rp 8.000.000 
4  Biaya Wifi Rp 800.000 
5 Biaya kebersihan Rp 150.000 
(Sumber : Pengumpulan Data 2019) 
Tabel  1.3 Jumlah Penjualan Minuman 1 Bulan 
Jumlah Penjualan Minuman 1 Bulan 
No Jenis Banyak 
1 Kopi Hitam 200 Gelas 
2 Kopi Susu 164 Gelas 
3 Kopi Ampas 36 Gelas 
4 Kopi Milo 1380 Gelas 
5 Kopi Cadbury 900 Gelas 
(Sumber : Pengumpulan Data 2019) 
No Minuman No Makanan 
1 Kopi Hitam 1 Mi Pedas 
2 Kopi Susu 2 Mi Rebus 
3 Kopi Ampas 3 Kebab 
4 Kopi Milo 4 Burger 
5 Kopi Cadbury 5 Kentang Goreng 
6 Kopi Telur 6 Sosis 
7 Kopi Capuchino 7 Nugget 
8 Kopi Ginseng   
9 Kopi Jahe   
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Tabel  1.3 Jumlah Penjualan Minuman 1 Bulan (lanjutan) 
Jumlah Penjualan Minuman 1 Bulan 
No Jenis Banyak 
6 Kopi Telur 248 Gelas 
7 Kopi Capuchino 192 Gelas 
8 Kopi Ginseng 90 Gelas 
9 Kopi Jahe 86 Gelas 
Total 3296 GELAS 
(Sumber : Pengumpulan Data 2019) 
Tabel  1.4 Jumlah Penjualan Makanan 1 Bulan 
Jumlah Penjualan Makanan 1 Bulan 
No Jenis Banyak 
1 Mi Pedas 720 Porsi 
2 Mi Rebus 600 Porsi 
3 Kebab 150 Porsi 
4 Burger 150 Porsi 
5 Kentang Goreng 500 Porsi 
6 Sosis 210 Porsi 
7 Nugget 180 Porsi 
Total 2510 PORSI 
(Sumber : Pengumpulan Data 2019) 
 
Dari observasi awal dapat kita lihat jumlah penjualan dan biaya 
pengeluaran selama satu bulan. Dengan kemungkinan besar adanya biaya lain 
yang tidak tercatat walaupun jumlah nya kecil. Kelalaian seperti ini dapat 
menyebabkan kerugian bagi si pelaku usaha dikarenakan tidak adanya 
perhitungan harga pokok produksi yang jelas secara teoritis 
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Untuk menjaga agar usaha ini tidak mengalami kerugian akibat salah 
menentukan perhitungan harga pokok produksi, maka dari itu penulis mengembil 
judul penelitian “analisis perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
pendekatan metode full costing di candu kopi pekanbaru” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode Full Costing 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mngetahui harga pokok 
produksi di candu kopi pekanbaru 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
1. Bagi Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
tentang perhitungan harga pokok produksi serta dapat membantu peneliti 
dalam mendapatkan gelar Sarjana Teknik. 
2. Bagi Pemilik usaha dapat menjadi pertimbangan serta pemikiran tentang 
penetuan harga produknya. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan pelaksanaan serta hasil 
yang akan dicapai, maka peneliti melakukan pembatasan masalah dalam 
penelitian ini. Adapun batasan masalahnya adalah penelitian ini dilakukan di 
Candu Kopi Pekanbaru 
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1.6 Posisi Penelitian  
Adapun posisi penelitian pada saat ini dapat dilihat dibawah ini: 
Posisi penelitian 
No Judul peneliti Permasalahan Metode Hasil 
1 Analisis 
penentuan harga 
jual produk 
dengan 
menggunakan 
metode cost plus 
pricing 
pendekatan full 
costing : (studi 
kasus pada PT. 
Kedamaian 
Palembang).  
Jakson 
edward 
2012 
 Menentukan 
harga jual 
produk yang 
optimal 
Cost plus 
pricing 
dengan 
pendekatan 
full costing 
Mengetahui 
harga jual 
optimal 
produk 
2 Metode Full 
Costing Dalam 
Penetapan Harga 
Jual Pada Usaha 
Kerupuk Rambak 
Dwijoyo Desa 
Penanggulan 
Kecamatan 
Pegandon 
Kabupaten 
Kendal. 
Ulfa 
Maria 
2017 
Menentukan 
harga jual 
kerupuk 
rambak 
dwijoyo 
Full costing Mengetahui 
harga jual 
kerupuk 
rambak 
dwijoyo yg 
optimal 
3 Perhitungan harga 
pokok produksi 
dalam 
menentukan harga 
jual melalui 
metode cost plus 
pricing dengan 
pendekatan full 
costing (studi 
pada pt. Prima 
istiqamah 
sejahtera di 
makassar). 
Dian 
2017 
Mencari tau 
harga pokok 
produksi untuk 
menentukan 
biaya dan laba 
Full costing Mengetahui 
harga pokok 
produksi 
untuk 
menentukan 
biaya dan 
laba 
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Posisi penelitian (Lanjutan) 
No Judul dan Penulis Tahun Permasalahan Metode Hasil 
4 Analisis penerapan 
metode full costing 
dalam perhitungan 
harga pokok 
produksi untuk 
penetapan harga jual 
(studi kasus pada 
pabrik tahu lestari). 
Endra setyaningsih 
Endra 
setyaningsih 
2014 
Mencari harga 
jual yang sesuai 
dengan 
keuntungan 
yang diinginkan 
Full 
costing 
Mengetahui 
harga jual 
yang tepat 
pada produk 
tahu 
5 Analisis 
perhitungan harga 
pokok produksi 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
metode full 
costing dan 
metode variable 
costing (studi 
kasus pada ukm 
tempe “kharisma 
jaya” malang).  
Prastyawan 
2018 
Menghitung  
dan mencari tau 
biaya pokok 
produksi untuk 
melakukan 
penentuan harga 
jual yang tepat 
Full 
costing 
dan 
variable 
costing 
Mengtahui 
biaya pokok 
produksi 
untuk 
melakukan 
penentuan 
harga jual 
yang tepat 
6 Analisis 
Perhitungan harga 
pokok produksi 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
metode Full 
Costing di candu 
kopi pekanbaru.  
Noval 
Adam  
2019 
Mencari tau 
harga pokok 
produksi 
Full 
costing 
Mengetahui 
biaya pokok 
produksi 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, posisi penelitian serta 
sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori yang mendukung permasalahan, 
sehingga peneliti memiliki dasar dalam melakukan penelitian dan 
dapat menyelesaikan masalah yang dibahas.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan dan menggambarkan langkah-langkah yang akan 
dilakukan pada penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Pada bab ini, dijabarkan semua data-data yang diperlukan dalam 
penelitian, baik itu data primer maupun data sekunder.  
BAB V  ANALISA  
Bab ini memuat pembahasan terhadap hasil pengumpulan dan 
pengolahan data. 
BAB VI PENUTUP 
Menguraikan tentang kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 
serta mencoba memberikan saran-saran sebagai langkah untuk 
menyelesaikan masalah yang ada. 
 
 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kopi 
Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama 
dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi. Kopi berasal 
dari Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etopia. Namun, kopi sendiri baru dikenal 
oleh masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah 
asalnya, yaitu Yaman di bagian selatan Arab (Rahardjo, 2012).  
Sejarah mencatat bahwa penemuan kopi sebagai minuman berkhasiat dan 
berenergi. Pertama kali ditemukan oleh Bangsa Etiopia di benua Afrika sekitar 
3000 tahun (1000 SM) yang lalu. Kopi kemudian terus berkembang hingga saat 
ini menjadi salah satu minuman paling populer di dunia yang dikonsumsi oleh 
berbagai kalangan masyarakat. Indonesia sendiri telah mampu memproduksi lebih 
6 dari 400 ribu ton kopi per tahunnya. Di samping rasa dan aromanya yang 
menarik, kopi juga dapat menurunkan risiko terkena penyakit kanker, diabetes, 
batu empedu, dan berbagai penyakit jantung (Danarti, 2004). 
Indonesia merupakan produsen kopi terbesar ketiga didunia, berdasarkan 
data Indonesian Coffee Festifal (ICF).Brazil masih menjadi produsen nomor satu 
didunia, disusul Kolombia. Data yang didapatkan oleh ICF Indonesia menjadi 
pengahasil kopi robusta 85% terbanyak disusul kopi Arabica 15%. Dari kedua 
jenis kopi tersebut, Indonesia telah memproduksi 600 ribu ton/tahun, dari 1,3 juta 
hektar kebun rakyat (Sativa, 2014) 
Di Indonesia kopi robusta paling banyak yaitu mencapai 87,1 % dari total 
produksi kopi Indonesia. Kopi Indonesia sebagian besar dihasilkan Sumatera 
Selatan, Bengkulu dan Lampung. Kopi Indonesia diperdagangkan dalam bentuk 
kopi biji, kopi sangrai, kopi bubuk, kopi instan, dan bahan makanan lain yang 
mengandung kopi. Sebagian besar petani kopi Provinsi Bengkulu khususnya 
Kabupaten Rejang Lebong banyak membudidayakan kopi robusta, produksi kopi 
robusta Bengkulu mencapai 53.908 ton. Jika hasil pemetikan buah kopi dengan 
persentase buah hijau yang banyak akan menyebabkan persentase biji hitam dan 
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biji muda yang tinggi pula pada hasil pengolahan dengan proses kering (Sativa, 
2014). 
 
2.2  Akuntansi Biaya 
 akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat 
manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis, 
serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. Informasi 
akuntansi biaya sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen perusahaan untuk 
aktivitas perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan pengambilan keputusan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tidak jauh berbeda dengan pendapat 
tersebut, Fitrah dan Endang (2014), menyatakan bahwa akuntansi biaya 
merupakan suatu alat bagi manajemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan 
yaitu sebagai alat perencanaan, pengawasan dan pembuatan keputusan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa objek kegiatan dari akuntansi biaya adalah biaya, dimana 
informasi yang dihasilkan dari akuntansi biaya akan dijadikan pedoman dalam 
pengambilan keputusan oleh pihak internal perusahaan. (supriyono, 1999) 
 Konsep akuntansi biaya diperlakukan untuk kegiatan pengklasifikasian, 
analisis dan pengumpulan mengenai biaya, sehingga pembahasan akuntansi biaya 
dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan biaya. Bagi pihak 
manajemen, informasi mengenai biaya bermanfaat untuk menyelesaikan tugas-
tugas sebagai berikut (Muchlis, 2013): 
1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroperasi dalam 
kondisi kompotitif dan ekonomi yang telah diprediksikan sebelumnya.  
2.  Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan pengendalian  
aktivitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas.  
3.  Mengendalikan kualitas fisik dari persediaan, dan menentukan biaya   dari 
setiap produk ataupun jasa yang dihasilkan untuk tujuan penetapan  harga dan 
untuk evaluasi kinerja dari suatu produk, depertemen atau divisi  
4.  Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi satu  tahun 
atau untuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk menentukan nilai 
persediaan dan harga pokok penjualan sesuai dengan aturan pelaporan 
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eksternal. 5. Memilih diantara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau 
jangka panjang yang dapat mengubah pendapatan atau biaya. 
 mengungkapkan bahwa dalam pengelolaan perusahaan, akuntansi biaya 
merupakan bagian penting dari ilmu akuntansi dan telah berkembang menjadi tool 
of managament, yang berfungsi menyediakan informasi biaya bagi kepentingan 
manajemen agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Informasi akuntansi 
biaya (cost accounting) membahas akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen 
dengan menyediakan informasi biaya dari produk untuk pihak eksternal 
(pemegang saham, kreditor, dan berbagai pihak lain yang terkait) untuk keputusan 
investasi dan kredit serta para manajer internal untuk melakukan perencanaan, 
pengendalian, pengambilan keputusan, dan pengevaluasian kerja (Michael, 2011). 
Untuk kepentingan eksternal, yaitu penyajian laporan keuangan untuk informasi 
biaya produk dikembangkan sesuai dengan tujuan GAAP. Namun untuk 
kepentingan intenal, perusahaan mempertimbangkan prinsip manfaat dan biaya 
dari informasi akuntansi yang disajikan. 
 Akuntansi biaya biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan 
internal yang tidak memerlukan standar akuntansi yang berlaku umum atau 
generally accepted accounting standards (GAAP), sehingga perusahaan 
mengembangkan standar rahasia mereka sendiri, yang akan membantu perusahaan 
dan memberikan pengetahuan dalam proses pembuatan keputusan (Cunagin dan 
Stancil dalam Nawaz, 2012). Hal ini menyebabkan perkembangan akuntansi biaya 
mengalami perlambatan. Walaupun demikian tiga badan penting yaitu Institute of 
Managament Accountants, Sosiety of Managament Accountants of Canada, dan 
Cost Accounting Standards Board mengeluarkan standar-standar dan pedoman-
pedoman akuntansi biaya. Walaupun sifatnya tidak mengikat namun, ketiga badan 
tersebut memberikan pedoman kepada perusahaan agar metode-metode yang 
diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan internal perusahaan (Wasilah, 2011) 
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2.3  Konsep Biaya (Cost) dan Penggolongannya 
 biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di 
masa depan bagi organisasi. Menurut (Hansen, 2013) 
biaya sebagai pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk 
memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang 17 akan datang atau 
mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan. Sementara Husnia, 
Topowijono dan Dwiatmaja (2014), mendefenisikan biaya sebagai suatu 
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang memberikan manfaat baik 
di masa kini maupun di masa yang akan datang. Karena itu, biaya merupakan 
pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang atau 
jasa yang nantinya akan memberi manfaat bagi perusahaan itu sendiri. 
mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat) unsur pokok terkait biaya, yaitu 
(Ibrahim, 2015),: 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi  
2. Diukur dalam satuan uang  
3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi  
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
Ketika berbicara mengenai biaya, maka hal ini sangat tergantung pada 
penentuan biaya akan berbagai hal. Hal-hal tersebut sering juga disebut sebagai 
objek biaya.objek biaya adalah setiap item seperti produk, pelanggan, depertemen, 
proyek aktivitas dan sebagainya yang membebankan biaya ke objek biaya secara 
akurat utuk menjadi dasar keputusan yang baik, dimana hubungan atara biaya dan 
objek biaya dapat membantu meningkatkan keakuratan pembebanan biaya (Putra, 
2014). 
ada beberapa cara dalam penggolongan biaya yang sering dilakukan, antara 
lain (Supriyono, 1999):  
1. Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas  
perusahaan. Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan-perusahaan terdiri atas    
fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum, dan fungsi 
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keuangan (financial). Atas dasar fungsi tersebut, biaya dapat dikelompokan 
menjadi: 
a. Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi  
produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. 
Biaya produksi digolongkan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.  
b. Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai   
sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas.  
c. Biaya administrasi dan umum, yaitu biaya yang terjadi dalam rangka  
d. penentuan kebijakan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan    
perusahaan secara keseluruhan.  
e. Biaya keuangan, adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan 
fungsi keuangan, misalnya biaya bunga. 
2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya akan 
dibebankan. 
Penggolangan biaya berdasarkan pengeluaran (expenditure), dimana 
pengeluaran tesebut berhubungan dengan kapan pengeluaran tersebut akan 
menjadi biaya. Pengeluaran tersebut terdiri atas pengeluaran untuk membeli 
mesin, pengeluaran untuk membeli alat-alat kecil, pengeluaran yang hanya 
bermanfaat pada periode akauntansi misalnya gaji, dan pengeluaran yang 
jumlahnya relatif besar yang memerlukan keputusan manajemen untuk 
memastikan sebagai pengeluaran modal atau pengeluaran penghasilan. 
3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi perubahannya terhadap aktivitas 
atau kegiatan atau volume. 
 Biaya menurut tendensi perubahannya terhadap aktivitas terutama untuk 
tujuan perencanaan dan pengendalian biaya serta pengambilan keputusan. 
Biaya ini terdiri atas biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. 
a.  Biaya tetap (fixed cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap konstan 
tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai 
dengan tingkatan tertentu.  
  
II-6 
 
b. Biaya variabel (variable cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya akan 
berubah secara sebanding (proposional) dengan perubahan volume 
kegiatan, semakin besar volume kegiatan semakin tinggi jumlah total 
biaya variabel, semakin rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah 
total biaya variabel.  
c.  Biaya semi variabel (semi variable cost), yaitu biaya yang jumlah 
totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan 
tetapi sifat perubahannya tidak sebanding. Semakin tinggi volume 
kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan 
semakin tinggi biaya satuan. 
 4. Penggolongan biaya sesuai dengan objek atau pusat biaya yang dibiayai. 
Di dalam perusahaan objek atau pusat biaya dapat dihubungkan dengan 
produk yang dihasilkan, depertemen-depertemen yang ada dalam pabrik, 
daerah pemasaran, bagian-bagian dalam organisasi yang lain atau bahkan 
individu. Biaya-biaya ini terdiri atas biaya lansung (direct cost) dan biaya 
tidak lansung (indirect cost). Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau 
manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu. 
Dalam hubungannya dengan produk biaya ini terdiri atas biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan biaya tidak langsung merupakan 
biaya yang terjadi atau manfaatnya tidak dapat diidentifikasi pada objek atau 
pusat biaya tertentu. Contoh biaya tidak lanssung yaitu biaya overhead pabrik 
5. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya  
 Untuk pengendalian biaya informasi biaya yang ditujukan kepada manajemen 
dikelompokkan dalam biaya terkendalikan (controllable cost), yaitu biaya 
yang secara langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu 
dalam jangka waktu tertentu. Dan biaya tidak terkendalikan (uncontrollable 
cost), yaitu biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan dalam 
jangka waktu tertentu. 
6. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan. 
 Biaya untuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen terdiri atas biaya 
relevan (relevant cost) dan biaya tidak relevan (irrelevan cost). Biaya relevan 
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yaitu biaya yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan. 
Pengambilan keputusan dapat berupa pemilihan dua alternatif atau pemilihan 
lebih dari dua alternatif. Sedangkan biaya tidak relevan yaitu biaya yang tidak 
mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan.  
 Dalam akuntansi biaya terdapat dua fungsi yang relevan yaitu sebagai alat 
kontrol atau pengendalian dan sebagai alat pengambilan keputusan (martins, 
dalam Castanheira et. al.,). Karena itu, biaya dibagi atas dua jenis yaitu, Control 
Costs dan Decision Costs. Berkenaan sebagai alat kontrol atau Control Costs yaitu 
untuk menyediakan data dalam penetapan standar, anggaran, dan lain sebagainya 
yang digunakan sebagai alat prediksi. Sedangkan sebagai alat pengambilan 
keputusan, Decision Costs yaitu membandingkan data yang diperoleh dari biaya 
kontrol sehingga memperoleh data yang efesien yang digunakan sebagai proses 
pengambilan keputusan bagi pihak manajer perusahaan. 
  Informasi biaya diperlukan oleh pihak manajemen untuk tujuan sebagai 
berikut (Wasillah, 2011) 
1.  Penentuan harga pokok, dalam penentuan harga pokok, biaya-biaya dihimpun 
menurut pekerjaan (job), bagian-bagian (depertements), atau dirinci lagi 
menurut pusat-pusat biaya (cost pools), produk-produk, dan jasa-jasa.  
2. Perencanaan biaya, informasi biaya akan membantu manajemen dalam 
membuat keputusan dan merumuskan strategi-strategi perusahaan seperti 
harga jual dan volume penjualan, profitabilitas dan produk, pembelian, 
pengeluaran barang modal, dan perluasan pabrik.  
3.  Pengendalian biaya, merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan 
yang telah diterapkan dengan melakukan perbandingan secara terus-menerus 
antara pelaksanaan dengan rencana.  
4.  Dasar untuk pengambilan keputusan yang khusus, manajer perusahaan dapat 
mengambil keputusan berupa; membuat produk baru, menghentikan atau 
meneruskan suatu produk tertentu, meneriman atau menolak pesanan-pesanan 
22 tertentu, membeli atau membuat sendiri, dan menjual lansung atau 
memproses lebih lanjut. 
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2.4  Harga Pokok Produksi 
 Harga pokok produksi adalah penjumlahan seluruh pengorbanan sumber 
ekonomi yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi sebuah produk. 
harga pokok produk adalah pembebanan biaya yang mendukung tujuan manajerial 
yang spesifik. Artinya penentuan harga pokok suatu produk bergantung pada 
tujuan menejerial yang spesifk atau yang ingin dicapai (Hansen, 2013). 
 Biaya-biaya yang terjadi dalam kegiatan manufaktur disebut biaya 
produksi (production cost or manufacturing cost). Biaya-biaya yang timbul pada 
proses produksi akan mempengaruhi perubahan harga pokok produksi. Baik 
peningkatan maupun penurunan biaya-biaya tersebut akan mempengaruhi proses 
penentuan harga pokok prosduksi. Biaya-biaya yang biasanya akan 
mempengaruhi proses produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik (Wasillah, 2011), mengklasifikasikan biaya produksi dalam 
tiga elemen utama sehubungan dengan produk yang dihasilkan yaitu; bahan 
langsung (direct material), tenaga kerja langsung (direct labor), dan overhead 
pabrik (factory overhead). Pengklasifikasian ini bertujuan untuk pengukuran laba, 
dan penentuan harga pokok produk yang akurat atau tepat serta pengendalian 
biaya. Dimana dalam suatu produk, biaya menunjukkan ukuran moneter sumber 
daya digunakan seperti bahan, tenaga kerja, dan overhead. Sedangkan untuk jasa 
biaya merupakan pengorbanan moneter yang dilakukan dalam menyediakan jasa 
(Hidayat, 2014). 
Karena itu, Harga pokok produksi dapat diklasifikaikan menjadi biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
1. Biaya bahan baku  
 Biaya bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh 
dari produk jadi dan dapat dibebankan atau diperhitungkan secara langsung 
kepada harga pokok produk (Muchlis, 2013; 69). Biaya bahan baku terjadi 
karena adanya pemakaian bahan baku. Semua proses atau siklus yang terjadi 
dalam memperoleh bahan baku untuk proses produksi baik itu biaya 
pembelian, biaya angkut dan biaya-biaya lainnya disebut harga pokok bahan 
baku. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku merupakan harga 
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pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi untuk membuat barang atau 
produk. Biaya bahan baku diklasifikasikan dalam dua kelompok yaitu biaya 
bahan baku langsung dan biaya bahan baku tidak lansung.  
2. Biaya tenaga kerja langsung.  
 Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibayarkan dalam rangka pemakaian 
dan pemamfaatan sumber daya manusia (human resourch). Biaya ini timbul 
katika pemakaian biaya berupa tenaga kerja yang dilakukan untuk mengolah 
bahan menjadi barang jadi atau proses pengolahan bahan baku menjadi suatu 
produk yang siap dipaasarkan (dijual). Biaya tenaga kerja untuk proses 
produksi dibagi menjadi dua yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
tenaga kerja tidak langusung. Biaya tenaga kerja langsung adalah konpensasi 
yang dibayarkan kepada karyawan atau upah tenaga kerja yang secara 
langsung bekerja, atau terlibat dalam proses produksi pengolahan bahan baku 
menjadi produk jadi. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah 
konpensasi yang dibayarkan kepada para tenaga kerja yang bekerja di pabrik 
tetapi tidak terlibat dalam melakukan pengolahan bahan baku menjadi produk 
jadi (Muchlis, 2013).  
3. Biaya overhead pabrik  
 Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang tidak langsung dalam sebuah 
proses produksi dan biaya overhead pabrik umumnya dikonsumsi oleh lebih 
dari satu depertemen (Majid, 2013). Biaya ini timbul akibat pemakaian 
fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk mengolah bahan, seperti mesin, alat-
alat, tempat kerja dan lain sebagainya. Biaya overhead pabrik merupakan 
biaya tidak lansung karena itu biaya overhead pabrik tidak dapat secara 
langsung dibebankan keproduk. 
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Penentuan harga pokok produksi untuk metode harga pokok pesanan dan 
metode harga pokok proses harus dapat membebanka biaya overhead pabrik 
kepada setiap produknya. Penentuan tarif biaya overhead pabrik memiliki 
beberapa manfaat (Supriyono,1999), tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan 
dimuka dapat memberikan manfaat kepada manajemen yaitu sebagai berikut: 
1.  Dapat dipakai sebagai alat untuk membebankan biaya overhead pabrik 
kepada produk dengan teliti, adil dan cepat dalam rangka menghitung harga 
pokok produk.  
2. Dapat dipakai sebagai alat untuk mengadakan perencanaan terhadap biaya 
overhead pabrik, khususnya apabila tarif biaya overhead pabrik dipisahkan ke 
dalam tarif tetap dan tarif variabel.  
3.  Dapat pakai sebagai alat pengambilan keputusan terutama dalam rangka 
menyajikan informasi biaya relevan.  
4.  Dapat dipakai sebagai alat pengendalian biaya overhead pabrik, untuk itu tarif 
biaya overhead pabrik harus dikelompokkan kedalam tarif tetap dan tarif 
variabel. 
Penggolongan biaya overhead pabrik merupakan suatu hal yang sangat 
esensial, hal ini dikarenakan biaya yang terjadi dalam proses produksi tidak 
semuanyan secara langsung akan mempengaruhi proses produksi. Penggolongan 
biaya overhead pabrik penting untuk dilakukan untuk mengklasifikasikan biaya-
biaya yang timbul dalam proses produksi. Sehingga perusahaan dapat dengan 
mudah menelusuri biaya-biaya tersebut (Muchlis,2013), biaya overhead pabrik 
dapat digolongkan dengan tiga cara, yaitu sebagai berikut: 
1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya  
 Berdasarkan sifatnya biaya-biaya ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
golongan berikut ini:  
a.  Biaya bahan penolong Bahan penolong merupakan bahan yang tidak 
menjadi bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian 
dari produk jadi tetapi nilainya relatif kecil bila dibandingkan harga 
pokok produksi tersebut.  
b. Biaya reparasi dan pemeliharaan  
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c. Biaya tenaga kerja tidak langsung Tenaga kerja tidak langsung adalah 
tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungkan secara 
langsung kepada produk atau pesanan tertentu.  
d.  Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhaadap aktiva tetap. 
Contoh dari biaya ini yaitu biaya depresiasi aktiva tetap seperti gedung 
mesin dan lain-lain.  
e.  Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. Contoh dari biaya ini 
yaitu biaya-biaya asuransi, seperti asuransi kendaraan, asuransi mesin 
dan biaya asuransi lainnya.  
f.  Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan 
pengeluaran uang tunai. 
2. Penggologan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya 
dengan perubahan volume kegiatan. Tarif biaya overhead pabrik dapat 
digunakan untuk perencanaan, pengambilan keputusan dan pengendalian 
biaya ovehead pabrik, maka tarif tersebut harus dipasahkan ke dalam tarif 
tetap dan tarif variabel (Supriyono, 1999). Biaya-biaya ini terdiri atas biaya 
tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel.  
3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan 
depertemen. Biaya ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya overhead 
pabrik langsung depertemen (direct departmental overhead expense), dan 
biaya overhead pabrik tidak langsung depertemen (indirect departmental 
overhead expense). 
Harga pokok produksi terbentuk karena adanya pembuatan produk yang 
bertujuan mengubah aktiva (berupa persediaan bahan baku) menjadi aktiva lain 
(persediaan produk jadi), atau adanya pengorbanan bahan baku yang dapat berupa 
biaya bahan baku akan membentuk harga pokok produksi (Akbar, 2015). 
Pada umumnya dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya 
yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya 
yang dikelurkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk. Sedangkan biaya 
nonproduksi merupakan biaya yang dikelurakan untuk kegiatan nonproduksi 
seperti kegiatan pemasaran dan administrasi (Slat, 2013).  
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Penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk analisis 
profitabilitas dan keputusan strategis yang berkenaan dengan desain produk, 
penetapan harga dan bauran produk. (Mulyadi, 2013), menyatakan bahwa manfaat 
informasi harga pokok produksi yaitu menentukan harga jual produk, memantau 
realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik, menentukan harga 
pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam 
neraca. Dalam menentukan harga pokok produksi terdapat berbagai cara atau 
metode yang dapat digunakan seperti full costing dan variable costing 
1. Full costing 
 Full costing merupakan penentuan kos produksi yang memperhitungkan 
semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi yang terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang 
berprilaku variabel maupun tetap.  
 Dengan demikian harga pokok produksi menurut full costing terdiri dari 
unsur biaya produksi yaitu: 
a. Biaya bahan baku langsung  
Biaya ini meliputi harga pokok dari semua bahan yang secara praktis 
dapat diidentifikasi sebagai bagian dari produk selesai. Misalnya, papan 
atau kayu pada perusahaan produsen mebel, pasir dan semen pada 
perusahaan produsen tegel. Tidak semua bahan yang dipakai dlam 
pembuatan suata produk, memang diklasifikasikan sebagai bahan baku. 
Paku dan lem pada perusahaan produsen mebel, umpamanya barangkali 
tidak diklasifikasi sebagai bahan baku. Ini disebabkan oleh karena biaya 
yang didapat dari ketelitian harga pokok produknya. Bahan - bahan yang 
relatif kecil nilainya seperti itu disebut bahan penolong dan 
diklasifikasikan sebagai bagian dari biaya produksi tak langsung. 
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b. Biaya tenaga kerja langsung 
Meliputi gaji dan upah dari seluruh tenaga kerja yang secara praktis dapat 
diidentifikasi dengan kegiatan pengolahan bahan menjadi produk selesai. 
Gaji dan upah operator mesin umpamanya merupakan contoh biaya 
tenaga kerja langsung. Seperti halnya biaya bahan baku, kenyataan 
adanya gaji dan upah tenaga kerja yang ikut membantu terlaksananya 
kegiatan produksi mungkin saja tidak digolongkan sebagai biaya tenaga 
kerja langsung. Karena itu, terhadap gaji dan upah tenaga kerja 
dibedakan menjadi biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja 
tak langsung. Biaya tenaga kerja tak langsung meliputi semua biaya 
tenaga kerja selain yang dikelompokkan sebagai biaya tenaga kerja 
langsung. Gaji dan upah mandor adalah salah satu contoh dari biaya 
tenaga kerja tidak langsung tersebut. Adalah tidak praktis untuk 
mengidentifikasikan biaya, seperti halnya gaji dan upah mandor itu 
kepada produk tertentu, sementara itu perusahaan memproduksi lebih 
dari satu macam produk.. 
c. Biaya overhead pabrik tetap    
Biaya ini meliputi semua biaya produksi selain biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik 
meliputi juga biaya bahan penolong, gaji dan upah tenaga kerja tidak 
langsung dan biaya produksi tak langsung lainnya. Biaya depresiasi atau 
biaya sewa mesin - mesin produksi pada perusahaan yang memproduksi 
lebih dari satu macam produk, merupakan contoh dari biaya overhead 
pabrik 
d. Biaya Overhead Pabrik variabel  
Biaya ini meliputi biaya yang tak menentu yang digunakan untuk 
mendukung produksi, biaya ini tidak tetap dari waktu ke waktu atau 
dapat berubah-ubah sesuai kebutuhan 
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Biaya overhad pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan 
produk dalam proses akhir dan persediaan produk jadi yang belum laku 
dijual, dan barang dianggap sebagai biaya apabila produk tersebut telah 
terjual(Gersil, 2016). 
Produksi tidak akan terjadi tanpa timbulnya biaya overhead pabrik tetap, 
maka absorption costing/ full costing menganggap biaya overhead pabrik 
tetap sebagai biaya perolehan persediaan. Lebih lanjut Gersil dan Cevdet 
menjelaskan bahwa full costing lebih banyak digunakan oleh para manajer 
perusahaan untuk pengambilan keputusan jangka panjang, dan 
Memungkinkan manajer perusahaan dalam meningkatkan pendapatan 
operasional dengan meningkatkan produksi bahkan ketika permintaan sedang 
surut. 
2. Variable costing 
 Variable costing adalah metode yang menentukan harga pokok produksi yang 
hanya memperhitungkan unsur biaya produksi yang berperilaku variabel ke 
dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Sedangkan untuk biaya 
tetap akan dibebankan pada periode tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan variable costing barang yang akan dijual tidak 
mengandung biaya overhead tetap. Variabel costing lebih banyak digunakan 
untuk pengambilan keputusan jangka pendek. Dimana variable costing 
merupakan metode kalkulasi biaya persediaan dimana semua biaya variabel 
dimasukkan sebagai biaya persediaan (Gersil, 2016). Dengan demikian harga 
pokok produksi menurut Variabel Costing terdiri dari unsur biaya produksi, 
yaitu: 
a. Biaya bahan baku langsung 
b. Biaya tenaga kerja langsung 
c. Biaya overhead pabrik variabel 
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2.5  Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 
 Metode pengumpulan harga pokok produksi pada dasarnya ditentukan 
berdasarkan cara kerja perusahaan dalam melakukan proses produksi. Tujuan dari 
metode harga pokok adalah untuk menentukan harga pokok atau biaya per unit 
yaitu dengan membagi biaya pada suatu periode tertentu dengan jumlah unit 
produk yang dihasilkan pada periode tersebut (Wasilah, 2011). Secara ekstrim 
pola pengumpulan harga pokok dapat dikelompokkan menjadi dua metode yaitu 
(Supriyono,1999): 
1. Metode harga pokok pesanan 
Metode harga pokok pesanan adalah suatu sistem akuntansi biaya perpetual 
yang menghitung biaya menurut pekerjaan tertentu. Metode harga pokok 
pesanan adalah metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya 
dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan 
setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan indentitasnya. Artinya metode 
harga pokok pesanan akan melakukan proses produksinya ketika ada pesanan 
dari konsumen atau pelanggan. Pembuatan produk dilakukan sesuai dengan 
spesifikasi atau karakteristik yang telah ditentukan dan dipesan oleh 
pelanggan. Jadi metode ini lebih bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan atau konsumen yang berbeda-beda. Bahwa pekerjaan atau sistem 
pada perusahaan yang menggunakan metode harga pokok pesanan memiliki 
karakteristik sebagai berikut (Wasilah, 2011): 
a. Tiap-tiap pekerjaan harus dapat diidentifikasikan menurut sifat fisiknya 
dan masing-masing biayanya.  
b. Setiap pekerjaan harus dapat dibedakan secara fisik sehingga 
pembebanan biaya dapat dibedakan dan dicatat dengan tepat untuk 
pekerjaan yang bersangkutan.  
c. Permintaan atau pemakain bahan baku dan biaya-biaya tenaga kerja 
langsung diidentifikasikan menurut nomor dan masing-masing pekerjaan. 
 
 
  
II-16 
 
d. Overhead pabrik yang merupakan biaya produksi tidak langsung 
biasanya dibebankan kepada masing-masing pekerjaan berdasarkan suatu 
tarif yang ditetapkan lebih dahulu.  
e. Setiap pekerjaan mempunyai daftar biaya atau kartu harga pokok yang 
menghimpun dan mengidentifikasikan biaya-biaya yang dibebankan 
kepada masing-masing pekerjaan yang bersangkutan.  
f. Laba atau rugi serta biaya atau harga pokok persatuan produk ditentukan 
untuk masing-masing pekerjaan. 
2. Metode harga pokok proses 
Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok produk 
dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu, misalnya 
bulan, triwulan, ataupun tahunan. Metode ini lebih menekankan pada 
pesediaan produk yang selanjutnya akan dijual kepada konsumen. 
Karakteristik dari metode harga pokok proses adalah sebagai berikut 
(Supriyono, 1999): 
a.  Biaya-biaya diakumulasikan menurut depertemen atau pusat biaya.  
b.  Biaya produksi atau pengolahan dibebankan kepada akun barang dalam 
proses dari masing-masing depertemen.  
c.  Jumlah unit dari barang dalam proses dalam setiap depertemen harus 
dinyatakan dalam bentuk tingkat penyelesaiannya dan unit yang 
dianggap selesai, diperoleh dengan mengkonversikan jumlah unit yang 
belum selesai secara proposional dengan tingkat penyelesaian pada akhir 
periode. d. Biaya per unit dihitung menurut depertemen atau pusat biaya.  
e.  Pada saat produk selesai dalam suatu depertemen produksi, jumlah unit 
yang selesai dan biayanya dipindahkan ke depertemen produksi 
berikutnya atau gudang barang jadi.  
f.  Untuk mengumpulkan meniktisarkan, dan menghitung biaya baik secara 
total maupun per unit menurut masing-masing depertemen digunakan 
formulir laporan biaya produksi. 
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2.6 Harga Jual 
 Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikelurkan perusahaan untuk 
memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang 
diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh 
perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah 
dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk di dalam suatu 
periode akan dijadikan dasar untuk menetapkan harga jual produk  
Jadi harga jual merupakan besaran harga yang akan ditawarkan kepada 
konsumen, sebagai imbalan dari pengeluaran biaya produksi ditambah biaya 
nonproduksi yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh laba. Penetapan harga 
harus dilakukan secara tepat dan akurat, sehingga perusahaan mampu bertahan 
dan memproduksi produk ditengah pesaingan. perubahan harga dalam jumlah 
kecil maupun besar akan berdampak pada penjualan produk dalam kuantitas yang 
cukup besar. Karena itu perusahaan dituntun hati-hati dalam penentuan harga jual 
dengan mempertimbangkan berbagai hal.  
Maka jika ada kesalahan dalam penentuan harga jual, perusahaan akan rugi atau 
kehilangan pelanggan karena harga jual yang ditentukan terlalu rendah maupun 
terlalu tinggi. Pada umumnya harga jual produk atau jasa ditentukan berdasarkan 
penjumlahan semua biaya baik yang bersifat produksi maupun non produksi 
(kristianti, 2013). .  
Biaya produksi digunakan sebagai dasar pelaporan dimana biaya 
persediaan akhir akan dimasukkan dalam laporan posisi keuangan dan biaya 
pokok penjualan pada laporan laba rugi. Penentuan harga jual bukan sekedar 
kegiatan pemasaran atau aspek keuangan melainkan tulang punggung 
keberlansungan perusahaan. Hal ini disebabkan karena harga jual akan 
mempengaruhi volume penjualan atau jumlah pembeli, selain itu juga akan 
mempengaruhi jumlah pendapatan perusahaan(Aurora, 2013). 
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Ada Dua bentuk strategi yang dapat diterapkan perusahaan untuk 
penentuan harga jual produk atau jasa baru sebagai berikut (Agus, 2014): 
1. Skrimming pricing  
Merupakan bentuk strategi penentuan harga jual produk atau jasa baru, 
dengan cara menentukan harga jual mula - mula relatif tinggi. Tujuan strategi 
ini adalah agar perusahaan memperoleh laba yang maksimum dalam jangka 
pendek.  
2.  Penetration pricing  
Merupakan bentuk strategi penentuan harga jual dengan cara menentukan 
harga jual mula - mula relatif rendah, sehingga perusahaan dapat meraih 
pangsa pasar yang lebih besar untuk produk atau jasa tersebut dalam jangka 
pendek. Penetapan harga jual merupakan problematika bagi setiap 
perusahaan, meskipun setiap perusahaan dalam menetapkan harga jual selalu 
mempertimbangkan faktor biaya, persaingan, permintaan dan laba. Informasi 
biaya pada perusahaan manufaktur dapat terlihat pada perhitungan harga 
pokok produksi yang mencerminkan total biaya yang dikelurkan untuk 
memproduksi atau menghasilkan suatu produk. 
Penetapan harga jual yang dilakukan manajer harus menutupi seluruh 
biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi suatu barang maupun jasa dan 
ditambah persentase laba yang diinginkan perusahaan. oleh sebab itu untuk 
mencapai suatu laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang perlu 
dilakukan untuk menarik suatu minat konsumen adalah dengan cara menentukan 
harga produk dengan tepat untuk dijual (Waryanto, 2014).  
Penentuan harga jual berdasarkan pendekatan biaya menurut, dalam 
bentuk yang paling sederhana terdiri atas tiga metode, yaitu cost plus pricing 
method, mark up pricing method, dan penentuan harga oleh produsen (Swastha, 
2010). 
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2.7 margin kontribusi 
Margin Kontribusi adalah konsep akuntansi biaya yang memungkinkan 
perusahaan untuk menentukan profitabilitas produk individu. Menghitung untuk 
margin kontribusi membantu dalam mengukur kegagalan atau keberhasilan lini 
produk perusahaan dengan mencocokkan profitabilitas satu baris dengan yang 
lain. Dengan sistem ini, Anda akan dapat menentukan produk apa yang anda perlu 
menambahkan atau menghapus dari lini produk untuk meningkatkan pendapatan. 
Pilihan mengurangi biaya variabel dan meningkatkan harga jual juga tersedia bagi 
para manajer dalam meningkatkan margin kontribusi.  
Setelah memiliki margin kontribusi total produk individual pada baris 
produk, perlu untuk membandingkan antara semua produk. Setelah 
mengumpulkan data, sekarang akan dapat membuat keputusan pemasaran yang 
tepat untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan perusahaan. Anda dapat 
mengubah harga produk tertentu atau bahkan menghapus produk tertentu dari lini 
produk Anda. Dijadwalkan analisis. Untuk bisnis ritel, praktek komputerisasi 
untuk margin kontribusi harus merupakan proses yang berkelanjutan dan harus 
dilakukan secara teratur. Anda dapat melakukan prosedur ini bulanan, kuartalan, 
atau semi-tahunan. Kebanyakan bisnis melakukan perhitungan dan perbandingan 
margin kontribusi secara bulanan untuk membantu mereka melacak kinerja 
produk mereka lebih akurat. Perhitungan untuk margin kontribusi adalah sebuah 
proses menentukan kelangsungan produk Anda. Kontribusi margin merupakan 
analisis biaya-volume-laba bagian dari manajemen akuntansi terhadap margin 
keuntungan dalam penjualan per unit dan berguna dalam melaksanakan berbagai 
perhitungan ataut digunakan sebagai ukuran kepengaruhan operasional. 
Margin kontribusi berbentuk persentase.Margin didapatkan dari hasil 
keuntungan yang dibagi dengan harga modal kemudian dikali dengan dengan 
100%.  
  
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
Berikut gambaran dari flow chart penelitian yang ditunjukkan dalam 
Gambar 3.1 dibawah ini 
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 
 
3.2 Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan guna untuk mendapat informasi dengan 
melalui observasi, survey lapangan, wawancara, dokumentasi, dan dengan 
mengumpulkan data penjualan dan pembelanjaan bahan di candu kopi 
 
3.3 Studi Literatur 
Studi literatur berisi tentang keserasian antara konsep-konsep atau teori 
mana yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. Dengan tujuan untuk 
mendapatkan referensi atau sumber-sumber informasi tentang penelitian. Studi 
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pustaka dilakukan dengan mempelajari dan menganalisa teori-teori dari konsep-
konsep yang berhubungan. Sumber-sumber diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan 
skripsi atau penelitian seseorang yang sudah dilakukan sebelumnya. 
 
3.4 Identifikasi Masalah 
Peneliti melakukan penelitian agar mendapatkan perumusan masalah yang 
akan diteliti sesuai dengan apa yang  dibutuhkan. Setelah melakukan survei, 
peneliti mengidentifikasi masalah-masalah dengan melakukan pengumpulan data 
penjualan dan pembelanjaan di candu kopi. Sehingga peneliti memiliki data pasti 
untuk menentukan keputusan atau langkah-langkah dalam menetapkan harga yang 
optimal 
 
3.5 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah yang baik akan membantu dalam menyelesaikan 
masalah, karena dalam tujuan terdapat suatu batasan yang terinci atas ruang 
lingkup permasalahan utama. Dengan demikian pembahasan masalah akan lebih 
terarah dan terstruktur. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui harga pokok produksi di Candu Kopi Pekanbaru. 
3.6 Penetapan Tujuan 
  Suatu penelitian perlu ditetapkan suatu tujuan yang jelas, nyata dan 
terukur. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui harga pokok produksi di 
candu kopi pekanbaru.  
 
3.7 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diambil haruslah akurat karena data yang tidak akurat 
akan menghasilkan informasi yang salah.  
1. Data Primer 
Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data dengan cara observasi, wawancara dengan pemilik usaha. 
a. Data biaya bahan baku 
data biaya bahan baku ini merupakan biaya bahan baku yang digunakan 
dalam satu kali proses pembuatan produk. 
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b.  Data biaya operasional 
Data operasional merupakan biaya pendukung dalam produksi yang 
dikeluarkan untuk kegiatan produksi sebuah produk, seperti biaya sewa 
lahan, sewa listrik, dan pembayaran fasiltas pendukung lainya. 
c.  Data pendapatan penjualan 
Data pendapatan jualan merupakan data penjualan produk   dalam jangka 
waktu tertentu dalam sebnuah unit usaha. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Pengumpulan data sekunder dengan cara penelusuran 
dokumentasi yaitu memperoleh data melalui buku literatur baik menggunakan 
catatan yang berhubungan dengan permasalahan maupun menghimpun data-
data yang dikumpulkan pihak sebelumnya (orang lain). Data sekunder dalam 
penelitian ini berasal dari data yang diberikan pemilik atau karyawan candu 
kopi.  
 Data sekunder disini adalah struktur organisasi dimana berisikan tentang 
informasi administratif sebuah unit usaha 
     
3.8 Pengolahan Data 
Penetuan harga optimal produk menggunakan metode full costing. Dimana 
perhitungan harga pada metode full costing terdiri dari: 
1. Biaya bahan baku 
2. Biaya bahan pendukung 
3. Biaya tenaga kerja 
4. Biaya overhead 
 
3.9  Analisa 
Dalam penelitian ini analisis dilakukan untuk mendapatkan gambaran atau 
analisa penulis terhadap pengolahan data saat melakukan penelitian 
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3.10 Penutup 
Setelah  dilakukan pengolahan data langkah selanjutnya adalah menarik 
kesimpulan dan memberikan saran. Kesimpulan yang diambil berisikan pokok-
pokok dari pengolahan data dan hasil analisa terhadap hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Saran berisikan rekomendasi kepada pihak candu kopi mengenai apa-
apa yang dapat dilakukan untuk kearah yang lebih baik dimasa mendatang.  
 
  
BAB VI 
PENUTUP 
 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka diperoleh 
kesimpulan yaitu ditemukan HPP tertinggi pada produk kopi cadbury dan produk 
mi pedas dengan harga Rp 10.100 
Tabel 6.1 Kesimpulan Harga Pokok Produksi Per Unit 
No Jenis Hpp Harga Jual 
1 Kopi hitam Rp 5.050 8.000 
2 Kopi susu Rp 6.250 10.000 
3 Kopi ampas Rp 6.400 8.000 
4 Kopi milo Rp 9.600 10.000 
5 Kopi Cadbury Rp 10.100 10.000 
6 Kopi telur Rp 9.000 10.000 
7 Kopi cappuchino Rp 6.950 10.000 
8 Kopi ginseng Rp 7.150 10.000 
9 Kopi jahe Rp 4.920 10.000 
10 Mi pedas Rp 10.100 12.000 
11 Mi rebus Rp 8.100 10.000 
12 Kebab Rp 7.150 13.000 
13 Burger Rp 9.150 13.000 
14 Kentang goreng Rp 5.580 10.000 
15 Sosis Rp 9.850 10.000 
16 Nugget Rp 9.600 10.000 
(sumber : pengolahan data 2019) 
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6.2 Saran 
 Berdasarkan pengolahan dan analisa data ditemukan kerugian pada 
penjualan produk kopi  cadbury dan 3 produk yang memberikan kontribusi rendah 
terhadap usaha yaitu produk kopi milo, sosis dan nugget. 
 Untuk mengatasi dampak kerugian yang ditimbulkan akibat besarnya 
biaya harga pokok produksi maka disarankan kepada pelaku usaha agar menaikan 
harga produk atau mengurangi hpp produk terutama pada produk kopi cadbury, 
kopi milo, sosis dan nugget 
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